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ABSTRAK

Ketahanan Nasional merupakan fondasi utama dalam menjaga eksistensi dan keberlanjutan suatu
bangsa dalam menghadapi berbagai tantangan zaman. Di tengah dinamika sosial budaya dan
ancaman globalisasi, konsep Ketahanan Nasional perlu didefinisikan secara multidimensional yang
tidak hanya mengandalkan kekuatan pertahanan militer, tetapi juga mencakup aspek ideologi,
politik, ekonomi, sosial, budaya, dan keamanan. Indonesia sebagai negara multikultural dengan
kekayaan budaya dan keragaman etnis, memerlukan strategi Ketahanan Nasional yang mampu
mengelola perbedaan sebagai kekuatan, bukan kelemahan. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif berbasis studi kepustakaan, dengan tujuan untuk menggambarkan kontribusi
aspek sosial budaya terhadap Ketahanan Nasional dan mengidentifikasi strategi efektif dalam
membangun daya tahan bangsa. Hasil kajian menunjukkan bahwa Ketahanan Nasional dapat
diperkuat melalui pendidikan multikultural, pelestarian nilai budaya lokal, pembangunan ekonomi
berkelanjutan, serta peran aktif masyarakat dalam menjaga persatuan. Kesimpulannya, penguatan
Ketahanan Nasional memerlukan sinergi antara negara dan rakyat, serta strategi lintas sektor yang
bersifat inklusif dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Ketahanan Nasional, Stabilitas, Budaya, Sosial, Strategi Bangsa, Globalisasi.

ABSTRACT

National Resilience serves as the fundamental foundation for maintaining the existence and
continuity of a nation in the face of various contemporary challenges. Amid socio-cultural
dynamics and the threats of globalization, the concept of National Resilience must be defined in a
multidimensional manner—encompassing not only military defense but also ideological, political,
economic, social, cultural, and security aspects. As a multicultural country with rich cultural
heritage and ethnic diversity, Indonesia requires a National Resilience strategy that can manage
diversity as a strength rather than a weakness. This study employs a descriptive qualitative
approach based on literature review, aiming to illustrate the contribution of socio-cultural aspects
to National Resilience and to identify effective strategies in building the nation's endurance. The
findings indicate that National Resilience can be strengthened through multicultural education,
preservation of local cultural values, sustainable economic development, and active community
participation in maintaining unity. In conclusion, reinforcing National Resilience demands synergy
between the state and its people, as well as inclusive and sustainable cross-sectoral strategies.
Keywords: National Resilience, Stability, Culture, Social, National Strategy, Globalization.

PENDAHULUAN

Ketahanan Nasional adalah pilar fundamental yang menjamin keutuhan dan
kemandirian suatu negara dalam menghadapi berbagai bentuk ancaman dan dinamika
global. Dalam konteks Indonesia, urgensi Ketahanan Nasional semakin menonjol
mengingat kompleksitas sosial yang dihadapi, terutama karena keragaman etnis, bahasa,
agama, dan budaya yang membentang dari Sabang hingga Merauke. Kondisi ini
menjadikan Indonesia sebagai negara yang kaya, namun sekaligus rentan terhadap gesekan
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sosial dan potensi disintegrasi apabila tidak dikelola dengan baik. Maka dari itu,
Ketahanan Nasional menjadi komponen vital dalam menjaga harmoni, stabilitas, serta
integritas bangsa di tengah derasnya arus perubahan.

Globalisasi telah membawa kemajuan besar di berbagai bidang, termasuk teknologi,
informasi, dan komunikasi. Namun di sisi lain, globalisasi juga membawa dampak negatif
yang tidak dapat diabaikan. Arus budaya asing, kapitalisme global, serta berkembangnya
ideologi transnasional mulai memengaruhi struktur sosial, nilai-nilai kebangsaan, hingga
identitas nasional Indonesia. Masyarakat mulai menghadapi realitas kehidupan yang
bercampur antara nilai lokal dan global, sehingga menimbulkan polarisasi sosial, konflik
identitas, hingga krisis jati diri. Dalam kondisi demikian, Ketahanan Nasional tidak boleh
lagi dipahami secara sempit sebatas kekuatan militer atau pertahanan negara, tetapi harus
dipahami secara komprehensif dan integratif dalam seluruh dimensi kehidupan bangsa.

Ancaman terhadap Ketahanan Nasional saat ini tidak lagi bersifat konvensional.
Tantangan modern seperti disrupsi digital, informasi palsu (hoaks), radikalisme daring,
degradasi moral generasi muda, serta krisis lingkungan menjadi isu-isu utama yang harus
diwaspadai. Dari dalam negeri, Ketahanan Nasional diuji oleh masalah klasik seperti
korupsi, ketimpangan ekonomi, lemahnya penegakan hukum, dan rendahnya kualitas
pendidikan. Sedangkan dari luar, intervensi asing melalui jalur ekonomi dan teknologi,
serta penetrasi budaya yang tidak sejalan dengan nilai lokal turut memperlemah struktur
Ketahanan Nasional. Oleh karena itu, dibutuhkan sistem yang mampu menjawab
tantangan tersebut secara adaptif dan responsif.

Sebagai negara yang dibangun atas semangat perjuangan dan keberagaman,
Indonesia memiliki fondasi ideologis yang kuat untuk membangun Ketahanan Nasional.
Nilai-nilai Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945, dan Wawasan Nusantara merupakan
rujukan filosofis dan normatif yang dapat dijadikan pedoman dalam merumuskan arah
pembangunan nasional yang berdaya tahan. Semangat gotong royong yang melekat dalam
budaya Indonesia menjadi aset sosial yang harus diperkuat sebagai basis ketahanan
kolektif. Ketahanan Nasional dalam hal ini bukan semata tanggung jawab negara atau
aparat keamanan, melainkan juga tanggung jawab warga negara dalam menjaga harmoni
sosial dan kebudayaan bangsa.

Dalam pembahasan ini, aspek sosial dan budaya mendapat perhatian khusus karena
keduanya merupakan pondasi identitas dan kohesi masyarakat. Budaya lokal yang kuat
dapat menjadi alat pemersatu dan penguat moral masyarakat dalam menghadapi pengaruh
eksternal yang berpotensi merusak nilai-nilai kebangsaan. Ketahanan sosial yang
terbangun dari kesetaraan, solidaritas, serta toleransi antar kelompok masyarakat akan
menciptakan ruang hidup yang damai dan produktif. Maka dari itu, Ketahanan Nasional
harus digerakkan dari bawah, berbasis komunitas, dengan memperkuat nilai-nilai luhur
bangsa melalui pendidikan, penguatan masyarakat sipil, dan pelestarian budaya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam konsep Ketahanan
Nasional dalam perspektif sosial budaya, dengan fokus pada tantangan yang dihadapi
Indonesia di era kontemporer. Kajian ini juga bertujuan untuk merumuskan strategi
penguatan Ketahanan Nasional yang relevan dengan karakteristik bangsa Indonesia dan
dapat diimplementasikan di berbagai tingkatan kehidupan masyarakat. Dengan demikian,
diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi nyata bagi pembentukan
kebijakan nasional yang berorientasi pada ketahanan bangsa secara menyeluruh,
berkelanjutan, dan inklusif.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode studi
kepustakaan. Metode ini dipilih untuk memperoleh pemahaman teoritis dan konseptual
yang mendalam mengenai Ketahanan Nasional dari berbagai sudut pandang dan sumber
ilmiah. Data yang digunakan berasal dari buku-buku akademik, artikel jurnal ilmiah,
dokumen kebijakan pemerintah, serta sumber digital yang kredibel.

Langkah pertama dalam penelitian ini adalah pengumpulan sumber pustaka yang
relevan dengan tema Ketahanan Nasional, baik yang bersifat umum maupun yang fokus
pada aspek sosial dan budaya. Setelah itu dilakukan Kklasifikasi data sesuai dengan tema
kajian, seperti konsep dasar Ketahanan Nasional, peran sosial dan budaya, faktor
pendorong dan penghambat, serta strategi penguatan ketahanan.

Analisis data dilakukan dengan teknik analisis isi (content analysis) yang
memungkinkan peneliti untuk memahami konteks, makna, dan hubungan antara elemen-
elemen yang dikaji. Validitas kajian diperkuat dengan teknik triangulasi sumber untuk
memastikan konsistensi informasi dari berbagai referensi yang berbeda. Dengan metode
ini, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis sekaligus praktis
dalam memperkuat Ketahanan Nasional Indonesia.

Hasil kajian menunjukkan bahwa Ketahanan Nasional merupakan suatu sistem
terpadu yang tidak bisa berdiri sendiri pada satu sektor tertentu. la melibatkan kekuatan
dan koordinasi lintas sektor yang mencakup aspek ideologi, politik, ekonomi, sosial,
budaya, pertahanan, dan keamanan. Semua dimensi tersebut saling terhubung dan saling
memengaruhi satu sama lain, membentuk suatu sistem kehidupan bangsa yang utuh,
dinamis, dan tangguh dalam menghadapi perubahan zaman.

Ketahanan ideologi berperan sebagai landasan utama dalam menyatukan
keberagaman bangsa. Di tengah derasnya arus globalisasi dan informasi yang tak
terbendung, keutuhan ideologi Pancasila menjadi filter penting untuk menjaga nilai-nilai
kebangsaan dan kedaulatan berpikir. Ketahanan ideologi mampu menahan laju penetrasi
paham radikal dan ideologi asing yang bertentangan dengan karakter bangsa Indonesia.

Ketahanan politik mencerminkan kemampuan sistem politik nasional dalam
menjamin stabilitas, partisipasi masyarakat, dan keberlanjutan pemerintahan yang
demokratis. Politik yang stabil memberikan ruang aman bagi pembangunan nasional.
Sebaliknya, politik yang koruptif dan tidak responsif dapat menjadi pemicu
ketidakpercayaan rakyat dan instabilitas negara.

Dalam aspek ekonomi, Ketahanan Nasional bertumpu pada sistem ekonomi yang
mandiri, produktif, dan berkeadilan. Ketahanan ekonomi dapat dicapai melalui distribusi
kekayaan yang merata, penguatan sektor UMKM, pengembangan industri berbasis lokal,
dan kemandirian pangan serta energi. Ketergantungan terhadap pasar global yang
berlebihan membuat bangsa rentan terhadap guncangan eksternal seperti krisis global.

Ketahanan sosial berfungsi menjaga harmoni antarkelompok masyarakat dalam
kebinekaan. Ketimpangan sosial, diskriminasi, dan kemiskinan merupakan faktor pemicu
keretakan sosial yang jika dibiarkan akan melemahkan fondasi persatuan bangsa. Karena
itu, Ketahanan Nasional memerlukan sistem sosial yang adil, terbuka, dan inklusif.

Aspek budaya merupakan benteng ideologis dan identitas nasional. Budaya lokal
berperan besar dalam memperkuat karakter bangsa serta mencegah masuknya budaya
asing yang tidak sesuai dengan nilai luhur bangsa. Pemberdayaan budaya lokal, revitalisasi
kesenian daerah, dan pelestarian tradisi menjadi langkah konkret memperkuat ketahanan
budaya.

Ketahanan pertahanan dan keamanan tetap menjadi fondasi penting dalam menjaga
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kedaulatan negara. Dalam era baru, tantangan bukan hanya serangan fisik, melainkan juga
serangan siber, propaganda digital, dan infiltrasi ekonomi-politik asing. Oleh karena itu,
penguatan sistem pertahanan harus mengikuti perkembangan teknologi dan mengandalkan
pendekatan multi-domain.

Secara umum, Ketahanan Nasional yang baik ditandai oleh kemampuan bangsa
dalam menjaga identitas, stabilitas, dan kemandirian baik dalam situasi normal maupun
krisis. Bangsa yang tangguh adalah bangsa yang mampu beradaptasi, memitigasi risiko,
dan membangun sistem yang resilien terhadap perubahan zaman.

Dalam realitas sosial Indonesia saat ini, ketimpangan sosial dan ketidaksetaraan
ekonomi masih menjadi tantangan besar. Perbedaan akses terhadap pendidikan, layanan
kesehatan, dan pekerjaan telah menciptakan ketegangan horizontal di berbagai daerah.
Kondisi ini mengancam stabilitas sosial dan dapat meruntuhkan fondasi Ketahanan
Nasional jika tidak segera ditangani.

Konflik horizontal akibat perbedaan identitas etnis, agama, atau kepentingan politik
juga turut menjadi penghambat kohesi nasional. Untuk itu, negara harus hadir dengan
kebijakan yang adil, pendekatan dialogis, dan penguatan institusi sosial berbasis kearifan
lokal.

Globalisasi budaya menjadi tantangan tersendiri yang mengikis nilai-nilai lokal.
Budaya populer asing yang masuk melalui media sosial, hiburan, dan konsumsi gaya
hidup dapat menggeser nilai budaya bangsa jika tidak disikapi dengan penguatan budaya
sendiri. Oleh karena itu, pendidikan karakter berbasis budaya lokal harus digalakkan sejak
dini.

Di bidang digital, ancaman hoaks, disinformasi, dan radikalisme daring mengancam
stabilitas nasional. Literasi digital dan ketahanan informasi masyarakat menjadi prioritas
untuk menghadapi serangan ideologis nonfisik yang sangat masif.

Selain itu, tantangan lingkungan seperti deforestasi, krisis air, dan bencana alam
akibat perubahan iklim juga masuk dalam spektrum ancaman terhadap Ketahanan
Nasional. Ketahanan lingkungan harus dimasukkan dalam kebijakan nasional agar
pembangunan tidak merusak ekosistem dan tetap berpihak pada kelestarian.

Faktor pendorong utama Ketahanan Nasional meliputi stabilitas politik yang
demokratis, pembangunan ekonomi yang merata, kualitas pendidikan, pemerintahan yang
transparan, serta partisipasi aktif masyarakat sipil. Ketika semua sektor ini berjalan
harmonis, Ketahanan Nasional akan menjadi kekuatan kolektif.

Sebaliknya, faktor penghambatnya antara lain adalah korupsi yang sistemik,
lemahnya penegakan hukum, birokrasi yang lamban, serta rendahnya kesadaran nasional
di kalangan generasi muda. Kurangnya literasi sejarah dan wawasan kebangsaan dapat
menyebabkan alienasi sosial terhadap negara.

Untuk mengatasi hambatan tersebut, strategi penguatan Ketahanan Nasional harus
menyasar pembangunan sumber daya manusia secara menyeluruh. Pendidikan karakter,
nasionalisme, serta wawasan kebangsaan harus terintegrasi dalam kurikulum pendidikan di
semua jenjang.

Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) juga harus diarahkan untuk
memperkuat Ketahanan Nasional. Penguatan sistem keamanan siber, penyebaran konten
positif, dan pengawasan terhadap arus informasi adalah bagian dari strategi ketahanan
digital.

Selain itu, ketahanan pangan dan energi merupakan sektor strategis yang tidak boleh
diabaikan. Swasembada pangan, diversifikasi energi terbarukan, dan sistem distribusi
logistik yang kuat akan memperkuat fondasi ekonomi sekaligus menurunkan
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ketergantungan terhadap negara lain.

Pendidikan multikultural dan penguatan identitas nasional berbasis nilai lokal
menjadi kunci dalam membangun generasi yang menghargai keberagaman sebagai
kekuatan, bukan sebagai perpecahan. Masyarakat yang inklusif dan toleran akan menjadi
benteng terdepan dari Ketahanan Nasional.

Ketahanan Nasional juga sangat berkaitan dengan efektivitas kebijakan publik.
Pemerintah yang mampu membuat kebijakan berbasis data, transparan, dan responsif
terhadap kebutuhan masyarakat akan meningkatkan kepercayaan publik yang menjadi
energi sosial untuk memperkuat negara.

Peran media massa juga menjadi penting dalam konteks Ketahanan Nasional. Media
yang berintegritas berfungsi sebagai kontrol sosial, penyampai informasi edukatif, serta
alat untuk memperkuat kesadaran nasional dan memerangi propaganda negatif.

Di lingkungan akademik, riset tentang Ketahanan Nasional harus diperkuat.
Lembaga pendidikan tinggi dapat menjadi pusat produksi gagasan dan inovasi dalam
membangun ketahanan bangsa yang berbasis ilmu pengetahuan dan kearifan lokal.

Sektor swasta pun tidak bisa dikesampingkan. Dunia usaha harus dilibatkan dalam
membangun ekonomi nasional yang kokoh melalui investasi berkelanjutan, penciptaan
lapangan kerja, serta dukungan terhadap program-program pembangunan daerah.

Masyarakat sipil sebagai aktor utama dalam kehidupan sosial-politik harus
difasilitasi agar mampu berperan aktif dalam proses demokrasi, pemberdayaan komunitas,
dan pelestarian nilai-nilai bangsa.

Dengan demikian, Ketahanan Nasional akan menjadi kekuatan nyata apabila seluruh
elemen bangsa berkontribusi sesuai perannya masing-masing. Kesadaran kolektif,
semangat kebersamaan, dan tekad untuk menjaga NKRI adalah fondasi utama menuju
bangsa yang tangguh, mandiri, dan berdaulat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ketahanan nasional merupakan landasan strategis bagi keberlangsungan sebuah
negara, karena di dalamnya tercermin kemampuan kolektif bangsa dalam mempertahankan
identitas, integritas, dan eksistensi di tengah kompleksitas dinamika global dan lokal. Di
era yang sarat tantangan seperti saat ini, mulai dari ancaman geopolitik, perubahan iklim,
terorisme, hingga disrupsi digital, ketahanan nasional menjadi lebih dari sekadar kekuatan
militer, melainkan manifestasi dari seluruh aspek kehidupan nasional yang berdaya saing
dan berkesinambungan. Oleh karena itu, pemahaman terhadap ketahanan nasional harus
mencakup dimensi konseptual, fungsional, dan operasional yang menyatu dalam bingkai
ideologi negara, Pancasila, UUD 1945, dan semangat Bhinneka Tunggal Ika.

Dari sisi konsep, ketahanan nasional bukanlah kondisi statis, melainkan sebuah
keadaan dinamis yang melibatkan ketangguhan sistem sosial, ketahanan budaya, integritas
politik, kekuatan ekonomi, serta kesiapan pertahanan dan keamanan nasional dalam
menghadapi dan merespons segala bentuk tantangan. Di Indonesia, ketahanan nasional
diartikulasikan melalui dua pendekatan utama vyaitu pendekatan kesejahteraan dan
pendekatan keamanan. Pendekatan kesejahteraan lebih menekankan pada pembangunan
sumber daya dan distribusi keadilan sosial, sedangkan pendekatan keamanan berfokus
pada perlindungan terhadap eksistensi bangsa dari segala bentuk ancaman militer maupun
non-militer.

Tujuan utama dari pembangunan ketahanan nasional adalah untuk menciptakan
kondisi negara yang aman, stabil, dan sejahtera secara berkelanjutan. Hal ini tidak hanya
menyangkut kedaulatan teritorial, tetapi juga kedaulatan pangan, energi, budaya, dan
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teknologi. Prinsip dasar yang menyertai tujuan tersebut adalah kedaulatan rakyat,
penghormatan  terhadap  keberagaman, partisipasi masyarakat, = pembangunan
berkelanjutan, serta integrasi lintas sektor. Ketika prinsip-prinsip ini dijalankan dengan
baik, maka ketahanan nasional akan menjadi fondasi yang kokoh bagi proses
pembangunan nasional, serta memperkuat daya saing bangsa di tingkat internasional.

Dalam implementasinya, ketahanan nasional memainkan peran krusial dalam
menjaga keutuhan negara dari berbagai bentuk disintegrasi. Ini termasuk menjaga
stabilitas politik dari potensi konflik internal, mengelola keragaman budaya sebagai
kekayaan strategis, serta membentengi masyarakat dari pengaruh negatif globalisasi.
Ketahanan nasional juga menjadi instrumen utama dalam menjaga nilai-nilai luhur bangsa,
seperti gotong royong, toleransi, dan cinta tanah air, agar tetap menjadi identitas kolektif
yang membedakan Indonesia dari negara lain.

Lebih lanjut, aspek sosial berkontribusi signifikan terhadap kokohnya ketahanan
nasional. Solidaritas sosial, keadilan sosial, pemerataan pendidikan, serta kesadaran akan
hak dan kewajiban warga negara, menjadi elemen-elemen yang memperkuat kohesi sosial.
Masyarakat yang berpendidikan dan sejahtera akan lebih siap menghadapi berbagai
dinamika sosial, termasuk tantangan hoaks, ujaran kebencian, dan radikalisme. Di sisi lain,
ketimpangan ekonomi, diskriminasi sosial, dan rendahnya literasi politik dapat menjadi
bom waktu yang menggerogoti ketahanan sosial dan membuka celah bagi konflik internal.

Tidak kalah penting adalah peran aspek budaya dalam memperkuat ketahanan
nasional. Budaya bukan hanya warisan masa lalu, tetapi juga modal sosial dan kekuatan
simbolik bangsa. Melalui budaya, nilai-nilai nasional seperti toleransi, musyawarah, dan
kearifan lokal dapat diwariskan dan dikembangkan dalam berbagai bentuk, mulai dari
kesenian, tradisi, hingga perilaku masyarakat. Budaya juga dapat menjadi instrumen
diplomasi lunak (soft power) yang memperkuat posisi Indonesia di mata dunia. Namun,
apabila budaya lokal tidak dijaga, maka pengaruh budaya asing yang masuk secara masif
dan tidak tersaring dapat merusak identitas nasional.

Selanjutnya, terdapat sejumlah faktor pendorong dan penghambat yang berpengaruh
terhadap kuat-lemahnya ketahanan nasional. Di antara faktor pendorong yang utama
adalah stabilitas politik, pertumbuhan ekonomi yang merata, pendidikan berkualitas, dan
kesiapan pertahanan militer serta non-militer. Sebaliknya, faktor penghambat antara lain
korupsi yang sistemik, ketimpangan sosial, konflik identitas, degradasi lingkungan, dan
ketergantungan pada negara asing. Setiap faktor tersebut harus dikelola secara holistik
melalui kebijakan yang adaptif, inklusif, dan berbasis data.

Untuk menjawab tantangan tersebut, diperlukan strategi yang komprehensif dan
terukur. Strategi tersebut mencakup penguatan tata kelola pemerintahan yang bersih dan
partisipatif, pembangunan ekonomi berbasis potensi lokal, penguatan pendidikan
kebangsaan, serta reformasi sistem pertahanan negara. Di samping itu, teknologi dan
inovasi juga harus diberdayakan untuk mempercepat digitalisasi layanan publik,
meningkatkan daya saing industri, dan memperkuat keamanan siber nasional. Tidak kalah
penting adalah pengelolaan lingkungan hidup secara berkelanjutan agar daya dukung
ekologis bangsa tetap terjaga.

Akhirnya, ketahanan nasional hanya dapat terwujud jika seluruh elemen bangsa
menyadari bahwa keamanan dan kesejahteraan adalah tanggung jawab bersama.
Pemerintah, swasta, akademisi, media, dan masyarakat sipil harus bersinergi dalam
membangun ketahanan dari berbagai lini kehidupan. Di era transformasi digital dan
disrupsi global saat ini, ketahanan nasional harus dikembangkan sebagai sistem yang
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cerdas, adaptif, dan berkelanjutan. Masyarakat yang cerdas, pemerintah yang responsif,
dan kebudayaan yang dinamis adalah kunci menuju ketahanan nasional yang sejati.

KESIMPULAN

Ketahanan Nasional merupakan instrumen vital dalam menjaga keutuhan bangsa
Indonesia di tengah dinamika global yang terus berubah. la bukan hanya soal kekuatan
pertahanan, melainkan meliputi seluruh dimensi kehidupan nasional yang saling
terhubung. Ketahanan Nasional yang kuat hanya dapat dibangun melalui sinergi antara
pemerintah, masyarakat, dan sektor pendidikan yang bekerja secara terpadu dan
berkelanjutan.

Aspek sosial dan budaya terbukti menjadi komponen yang sangat berpengaruh dalam
membentuk ketangguhan bangsa. Harmoni sosial, toleransi, dan pelestarian budaya lokal
adalah fondasi bagi persatuan bangsa yang kokoh. Strategi penguatan Ketahanan Nasional
harus bersifat inklusif, menempatkan rakyat sebagai pelaku utama, dan memprioritaskan
pembangunan yang berkeadilan.

Dengan memahami dan mengimplementasikan Ketahanan Nasional secara
menyeluruh, Indonesia akan mampu menghadapi tantangan masa depan dengan lebih
percaya diri, menjaga identitas nasional, dan mewujudkan cita-cita bangsa sebagaimana
termaktub dalam Pembukaan UUD 1945.
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